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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen pendistribusian adalah aspek logistik keseluruhan yang berkenaan dengan pengolahan dan pengiriman barang yang dipesan oleh pelanggan. Distribusi fisik ini esensial bagi pemasaran karena pengiriman produk pada waktunya dan ekonomis itu adalah perlu untuk transaksi yang menguntungkan. (Bowersox, 1996 : 82)
Sebagai daerah kepulauan, salah satu masalah yang kerap dihadapi oleh masyarakat Bangka Belitung adalah kebutuhan akan air bersih dan ketergantungan akan pasokan sembilan bahan pokok dari luar pulau. Seperti yang diketahui bahwa pulau bangka adalah merupakan pusat pertambangan biji timah. Sehingga setelah dilakukan penelitian bahwa kandungan timah (lead) yang ada dipulau bangka sangat tinggi, hal ini tidak hanya terdapat pada tanahnya saja tetapi juga terdapat dalam kandungan air tanahnya dengan jumlah kandungan yang cukup tinggi. Jika air tersebut dikonsumsi dalam waktu yang lama akan berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat pulau ini. Namun teknologi yang mampu menghilangkan kandungan timah (lead) sangatlah mahal, sehingga tidak dapat terjangkau oleh masyarakat pada umumnya. 

Hingga tahun 1999, kebutuhan air bersih siap minum masih dipasok dari luar pulau. Harganya pun menjadi relatif mahal dan peredarannya terbatas pada lapisan masyarakat menengah ke atas. Sehingga dengan melihat hal tersebut membuat Melvina Rusli berinvestasi dibisnis  pengolahan air minum dalam kemasan.  Pada tahun 2000 PT. DUTA PUTRA LEXINDO merintis pengolahan air minum dalam kemasan di pangkal pinang dengan merk dagang BOLESA (Boleh Rasanya), dan diproduksi untuk memenuhi kebutuhan air di pulau bangka. Perusahaan ini sendiri merupakan perusahaan air minum kemasan pertama di pulau bangka.
Saluran distribusi perusahaan saat ini melalui agen distribusi, dimana agen ini termasuk dalam kategori perantara saudagar semi-jobbers. Semi-jobbers dinamakan perantara berfungsi berbagi (split-function middlemen) karena mereka beroperasi dilevel grosir dan juga pada level eceran dari distribusi. Sehingga agen yang akan mendistribusikan kembali item tersebut ke penjualan yang lain. Jadi perusahaan mendistribusikannya ke agen-agen yang sudah diajak kerjasama, dan agen-agen tersebut yang akan mendistribusikannya kembali ke toko dan ke agen yang lebih kecil. (Bowersox, 2000 : 349)
Adapun sistem pendistribusian yang digunakan perusahaan dalam pendistribusian produk hanya beroperasi dalam respon signal dari pengguna yang ada. Selama ini perusahaan tidak mengetahui secara pasti permintaan pada level agen untuk periode kedepannya. Sehingga, dimana selama ini pada kondisi ketidakpastian permintaan dan saat permintaan melonjak perusahaan kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan dan hanya terjadi pada kondisi tertentu. Peningkatan permintaan ini dapat terjadi pada musim kemarau, hari-hari besar dan pada kondisi lainnya. Agar dapat memenuhi permintaan pelanggan dengan cepat, tepat serta tidak kehilangan pembeli, perusahaan memerlukan suatu sistem pendistribusian yang lebih baik.
1.2 Perumusan Masalah

Ada pun permasalahan yang terjadi di perusahaan saat ini yaitu pada masalah pendistribusiannya pemenuhan kebutuhan untuk setiap agen distribusi. Selama ini perusahaan tidak mengetahui berapa banyak kebutuhan setiap agen perbulannya. 
Sistem pendistribusian yang digunakan perusahaan dalam pendistribusian produk hanya beroperasi dalam respon signal dari pengguna yang ada. Selama ini perusahaan tidak mengetahui secara pasti permintaan pada level agen.Dimana selama ini pada kondisi ketidakpastian permintaan dan saat permintaan melonjak perusahaan kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan dan hanya terjadi pada kondisi tertentu.
Dari hasil uraian permasalahan diatas, supaya perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan dengan cepat, tepat serta tidak kehilangan pembeli, perusahaan harus dapat mengantisipasi dengan baik. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem pendistribusian yang lebih baik dari sebelumnya serta dapat dilaksanakan secara terpadu dan berkesinambungan.

1.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah

Tujuan yang akan dicapai dari pemecahaan masalah dalam tugas akhir ini diantaranya adalah  :

1. Untuk memperoleh rencana kebutuhan item disetiap agen distribusi pemasaran PT. DUTAPUTRA LEXINDO sesuai dengan kebutuhannya diperiode yang akan datang.
2. Untuk mengetahui saluran distribusi dan menghitung ongkos pendistribusian ke setiap agen distribusi.
Dalam pemecahaan masalah ini, beberapa manfaat yang akan diperoleh yaitu sebagai berikut :

1. Supaya perusahaan mempunyai sistem pendistribusian yang lebih baik lagi dalam pemenuhan kebutuhan item untuk setiap agen dimasa yang akan datang, sehingga perusahaan dapat membuat strategi baru dalam pemasarannya guna meningkatkan penjualan. Dan agar perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan dengan cepat, tepat serta tidak kehilangan pembeli
2. Dengan mengetahui ongkos logistik dan saluran distribusinya perusahaan juga dapat memprediksi berapa biaya pendistribusian yang akan dikeluarkan untuk periode kedepannya.

1.4 Pembatasan dan Asumsi. 

Agar tujuan yang ingin dicapai dapat dengan baik dan permasalahan tidak melebar, maka diperlukan batasan-batasan permasalah dan asumsi. Adapun pembatasan masalah yang akan dilakukan: 

1. Data Permintaan harian dari bulan Januari 2007 sampai maret 2007.

2. Ongkos-ongkos dibuat periode harian yaitu dalam 1 bulan sama dengan 24 hari kerja.

3. Adapun alat angkut yang digunakan terdiri dari 3 jenis yaitu:

a. Truck Besar dengan kapasitas angkut 312 gallon dan 319 dus untuk cup.
b. Truck sedang dengan kapasitas angkut 225 gallon, 230 dus untuk cup, dan 219 dus untuk botol. 

c. Truck kecil dengan kapasitas 184 untuk Gallon, 188 dus untuk Cup.
4. Mengenai hal lain yang menyangkut intern maupun extern perushaan diluar pendisribusian selama melakukan penelitian dianggap tidak berpengaruh

Asumsi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

1. Kondisi Perusahaan stabil dengan kondisi lingkungan aktivitas pasar yang relatif normal dan jumlah agen distribusi pemasaran tetap.

2. Ongkos-ongkos dianggap tetap dan kapasitas gudang dianggap mencukupi.

1.5 Lokasi Penelitian
Studi kasus dilakukan  pada  di  PT DUTAPUTRA LEXINDO Jln. Semabung Lama Gg. Mawar Ujung No.264   Pangkal Pinang – BANGKA.
1.6 Sistematika Penulisan laporan

BAB I   PENDAHULUAN

Dalam bab ini menguraikan gambaran umum yang terdiri dari latar belakang masalah yaitu melakukan pembenahan dalam kegiatan pendistribusian ke setiap wilayah melalui gudang distribusi guna menjaga loyalitas pelanggan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan dan asumsi, lokasi penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan hasil penelitian sebelumnya yang terkait dengan permasalahan yang dibahas, dan juga menguraikan teori-teori, konsep-konsep yang dibahas yakni teori manajemen logistik, manajemen pergudangan, Metode Distribution Requirement Planning, manajemen persediaan, dan metode peramalan.

BAB III  USULAN PEMECAHAN MASALAH

Dalam bab ini dikemukakan penjelasan mengenai model pemecahan masalah dengan langkah-langkah mula-mula mengestimasi demand berdasarkan hasil peramalan terhadap perencanaan kebutuhan dengan berdasarkan metode  Distribution Requirement Planning (DRP). 

BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Dalam bab ini berisikan tentang penjelasan data umum perusahaan, data permasalahan yang diperoleh dari perusahaan dan instansi-instansi yang terkait, dan hasil dari pengolahan data yang dilakukan dengan Peramalan, metode Distribution Requirement Planning (DRP). 

BAB V  ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisa dan interpretasi dari hasil (output) pengolahan data, pada bagian ini akan dibahas mengenai langkah-langkah perbaikan.

BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini dibahas mengenai kesimpulan atas dasar pembahasan dari bab-bab sebelumnya yang mencerminkan jawaban atas permasalahan yang dirumuskan, dan juga memberikan saran dari kesimpulan. 
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